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Analisis regresi merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk
mengukur pengaruh variabel respon terhadap variabel prediktor. Geographically
Weighted Regression (GWR) adalah bentuk lokal dari regresi dan merupakan
metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data spasial. Geographically
and Temporally Weighted Regression (GTWR) merupakan pengembangan dari
model GWR untuk menangani ketidakstasioneran suatu data baik dari sisi spasial
maupun temporal secara bersamaan. Dalam memperoleh estimasi parameter
model GTWR dapat digunakan metode Weighted Least Square (WLS). Pemilihan
bandwidth optimum digunakan metode Cross Validation (CV). Pengujian
kesesuaian model regresi global dan GTWR didekati dengan distribusi F,
sedangkan pengujian parameter model secara parsial menggunakan distribusi t.
Aplikasi model GTWR pada tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2008 sampai tahun 2012 menunjukkan model GTWR berbeda signifikan
dengan model regresi global. Berdasarkan  nilai R2 dan Mean Squared Error
(MSE) antara model regresi global dan model GTWR, diketahui bahwa model
GTWR dengan pembobot fungsi kernel Exponential merupakan model yang
terbaik digunakan untuk menganalisis proporsi penduduk miskin di Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2008 sampai tahun 2012 karena memiliki nilai R2 lebih besar
dan nilai MSE yang terkecil.
Kata Kunci : Bandwidth, Cross Validation, Fungsi Kernel Exponential,
Geographically and Temporally Weighted Regression, Weighted
Least Square, R2, Mean Squared Error.
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ABSTRACT
Regression analysis is a statistical analysis that aims to quantify the effect
of predictor variables on the response variable. Geographically Weighted
Regression (GWR) is a local form of regression and a statistical method used to
analyze spatial data. Geographically and Temporally Weighted Regression
(GTWR) is the development of GWR models to handle data that is not stationary
both in terms of spatial and temporal simultaneously. In obtaining estimates of
parameters of the GTWR model can be used Weighted Least Square method
(WLS). Selection of the optimum bandwidth used method of Cross Validation
(CV). Conformance testing global regression and GTWR models approximated by
the distribution of F, whereas the partial testing of the model parameters using
the t distribution. Application GTWR models at the level of poverty in Central
Java province in 2008 to 2012 showed GTWR models differ significantly from the
global regression model. Based on R2 and Mean Squared Error (MSE) value
between the global regression model and GTWR models, it is known that the
GTWR model with exponential weighting kernel function is the best model is used
to analyze the proportion of poor people in Central Java province in 2008 to 2012
because it has a value of R2 larger and MSE is the smallest.
Keywords: Bandwidth, Cross Validation, Exponential Kernel Functions,
Geographically and Temporally Weighted Regression, Weighted
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Terjadinya krisis ekonomi mengakibatkan tersendatnya program-program
pembangunan dan merusak tatanan ekonomi masyarakat yang telah dibangun
selama ini. Kondisi ini diperparah dengan keadaan masyarakat yang sebagian
besar tidak dapat menikmati lagi fasilitas-fasilitas mendasar, seperti pendidikan,
sarana-prasarana transportasi dan lain sebagainya (Rusdarti, 2013).
Penyebab kemiskinan dipandang dari segi ekonomi adalah akibat dari
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Rendahnya kualitas sumber daya
manusia ini disebabkan oleh rendahnya pendidikan, kualitas sumber daya manusia
yang rendah berarti produktivitasnya juga rendah, yang pada gilirannya upahnya
juga rendah (Sharp dkk, 2000). Upaya pengentasan kemiskinan mensyaratkan
adanya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan ekonomi yang
berkualitas dapat diwujudkan dengan kebijakan perluasan kesempatan kerja yang
bertujuan untuk mengurangi tingkat pengangguran dan memaksimalkan investasi
yang produkif di berbagai sektor ekonomi. Kegiatan investasi yang dilakukan
tidak saja investasi yang bersifat fisik tapi juga investasi non-fisik seperti investasi
sumber daya manusia di bidang kesehatan dan pendidikan. Dimana dengan
melakukan investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang diperlihatkan oleh meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Peningkatan pengetahuan dan keahlian akan mendorong peningkatan
produktivitas kerja seseorang. Sehingga perusahaan akan bersedia memberikan
upah atau gaji yang lebih tinggi kepada yang bersangkutan. Rendahnya
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produktivitas tenaga kerja kaum miskin dapat disebabkan oleh karena rendahnya
akses mereka untuk memperoleh pendidikan dan kesehatan. Pada akhirnya
seseorang yang memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh
kesejahteraan yang lebih baik, sehingga mereka dapat keluar dari jeratan
kemiskinan (Jonaidi, 2012).
Sebagai negara berkembang, Indonesia telah mencatat prestasi
membanggakan dalam memberantas kemiskinan selama periode 1976 sampai
pemilu nasional tahun 2004. Pada tahun 1976 jumlah orang miskin mencapai 54,2
juta jiwa atau 40,1% dari jumlah penduduk dan pada tahun 2004 jumlah orang
miskin sekitar 36,1 juta jiwa atau 16,66% dari jumlah penduduk. Sejak tahun
2004, persentase masyarakat miskin telah turun dari 16,66% menjadi 14,15%
pada tahun 2009. Meskipun ada keuntungan ini, 32,5 juta penduduk Indonesia
saat ini hidup di bawah garis kemiskinan dan sekitar setengah dari seluruh rumah
tangga tetap berada di sekitar garis kemiskinan nasional. Kesenjangan antara
masyarakat miskin dan tidak miskin juga semakin melebar (BPS, 2010).
Dilihat dari tingginya proporsi penduduk miskin di Indonesia, Provinsi
Jawa Tengah termasuk provinsi dengan jumlah penduduk miskin yang relatif
tinggi diantara provinsi yang lain. Jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa
Tengah pada September 2012 sebesar 4,863 juta orang atau 14,98% yang
berkurang 113,96 ribu orang dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret
2012 yang berjumlah 4,977 juta orang atau 15,34% (BPS, 2013).
Pemodelan proporsi penduduk miskin berdasarkan karakteristik daerah
akan dipengaruhi oleh letak geografis antar daerah. Hal ini dikarenakan perbedaan
letak geografis akan mempengaruhi potensi yang dimiliki atau digunakan oleh
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suatu daerah. Oleh karena itu diperlukan suatu metode pemodelan statistik yang
memperhatikan letak geografis atau faktor lokasi pengamatan. Salah satu metode
untuk menganalisisnya adalah dengan menggunakan model Geographically
Weighted Regression (GWR) (Fotheringham, et all, 2002). Model GWR
merupakan pengembangan dari model regresi linier. Pada model regresi linier
hanya dihasilkan estimator parameter yang berlaku secara global, sedangkan
dalam model GWR dihasilkan estimator parameter model yang bersifat lokal
untuk setiap lokasi pengamatan (Purhadi dan Yasin, 2008).
Penelitian tentang penggunaan metode GWR pada bidang kemiskinan
antara lain dilakukan oleh Damayanti dan Ratnasari (2013) menggunakan model
GWR untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proporsi penduduk
miskin yaitu diantaranya persentase balita yang kelahirannya ditolong oleh tenaga
kesehatan pada persalinan pertama dan persentase penduduk miskin yang pernah
menerima beras raskin yang masing-masing mempunyai pengaruh berbeda antar
daerah karena adanya variasi spasial.
Selain faktor perbedaan geografis, proporsi penduduk miskin sendiri dari
tahun ke tahun mengalami perubahan, hal ini yang menjadikan penulis ingin
menganalisis ada atau tidaknya efek spasial sekaligus temporal dalam pemodelan
proporsi penduduk miskin di Jawa Tengah. Geographically and Temporally
Weighted Regression (GTWR) merupakan pengembangan dari model GWR untuk
menangani ketidakstasioneran suatu data baik dari sisi spasial maupun temporal
secara bersamaan (Wang, 2006). Salah satu penelitian yang menggunakan metode
GTWR antara lain dilakukan oleh Huang, et all (2008) yang melakukan
pemodelan house prices dengan pendekatan GTWR. Penelitian ini menyimpulkan
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bahwa terdapat lima variabel yang mempunyai efek spasial-temporal yaitu
diantaranya living area, land area, quality, traffic condition dan usia bangunan.
1.2 Rumusan masalah
Dalam penulisan skripsi ini, permasalahan yang akan dibahas diantaranya:
1. Menentukan model proporsi penduduk miskin dengan memperhatikan variasi
spasial dan temporal di Provinsi Jawa Tengah menggunakan metode
Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR).
2. Membandingkan model GTWR dengan model regresi global berdasarkan
variabel-variabel yang signifikan terhadap proporsi penduduk miskin.
1.3 Batasan Masalah
Masalah akan dibatasi mengenai variabel yang signifikan dari enam
variabel yang diduga mempengaruhi proporsi penduduk miskin di Jawa Tengah
pada tahun 2008 sampai tahun 2012 dengan menggunakan fungsi pembobot
Eksponential serta penentuan bandwidth spasial-temporal menggunakan kriteria
Cross Validation (CV) yang minimum.
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1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini diantaranya :
1. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi proporsi penduduk miskin
dengan memperhatikan variasi spasial dan temporal di Provinsi Jawa Tengah
menggunakan metode Geographically and Temporally Weighted Regression
(GTWR).
2. Menentukan model terbaik antara metode regresi global dan GTWR
berdasarkan variabel-variabel yang signifikan terhadap proporsi penduduk
miskin.
